ABSTRAK

Irsyad Al Fikri Ys. (2022). NIM 2200070012. Fenomena Guruh Dalam Al-
Qur’an (Analisis Tafsir Maudhu i)

Al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat manusia kerap menyampaikan
fenomena-fenomena alam tertentu. Bahkan tidak sedikit fenomena alam yang
dijadikan sebagai bentuk ujian, cobaan, teguran, pengingat, bahkan azab bagi
kaum yang membangkang. Seperti fenomena guruh dalam al-Qur’an kerap
mengisahkan tentang umat-umat terdahulu yang membangkang serta mendurhakai
Allah. Dengan diturunkannya guruh dari langit, bahkan tidak sedikit kaum yang
binasa akibat dari dahsyatnya dentuman keras dan sambaran dari api (halilintar)
yang melenyapkannya. Berangkat dari hal tersebut, maka penulis berupaya untuk
menganalisis apa maksud dan tujuan al-Qur’an yang disampaikan dengan adanya
fenomena guruh ini.

Penelitian ini berpijak pada rumusan masalah tentang bagaimana
fenomena guruh dalam al-Qur’an? dan mengungkap implikasi serta pesan-pesan
yang terkandung dibalik fenomena guruh tersebut, baik dari sudut pandang Sains
maupun al-Qur’an. Alasan mendasar untuk melakukan penelitian fenomena guruh
dalam Al-Qur’an adalah berlandaskan pada lima alasan. Pertama, fenomena guruh
menjadi fenomena alam yang kerap ditemui, terutama saat musing hujan dikala
langit telah mendung. Kedua, Al-Qur’an kerap mengisahkan kaum terdahulu yang
di azab oleh Allah dengan menggunakan petir. Ketiga, petir kerap dijadikan
sebagai tanda keburukan (bencana) bagi sebagian orang. Keempat, petir
merupakan ciptaan Allah yang memiliki nilai kebaikan bagi alam. Kelima, kajian
tentang fenomena guruh lebih didominasi oleh kajian sains dan perlunya ada
kajian khusus dari sudut pandang tafsir maudhu’i untuk mengungkap pesan-pesan
dan implikasi dibalik fenomena guruh tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif berbasis
kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat tentang fenomena
guruh dalam al-Qur’an.

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: Guruh merupakan fenomena alam berupa kilatan listrik yang terlihat
sangat terang dilangit dan disusul oleh suara gemuruh. Fenomena guruh tentu
menjadi salah satu tanda akan kekuasaan Allah Swt. Fenomena guruh dalam al-
Qur’an disebut dengan tiga macam lafadz, yakni lafadz ar-ra’d (.,), al-barq
(&A1), dan ash-Sa ‘igah (aacLat). Dilihat dari historinya, Fenomena ini pernah
terjadi khususnya pada kaum terdahulu sebagai azab bagi yang membangkang dan
ingkar serta teguran atau pengingat bagi yang lupa terhadap perintah Allah Swt.
Adapun al-Qur’an memberikan pesan bagi kaum yang berfikir yaitu dengan
adanya fenomena guruh bertujuan untuk menyampaikan tamsil, ikhtibar, dzikir
dan tafakkur.



ABSTRACT

Irsyad Al Fikri Ys. (2022). NIM 2200070012. The Phenomenon of Thunder in
the Qur’an (Analysis of Tafser Maudhu'i)

The Qur’an as a guide for mankind often conveys certain natural
phenomena. Not even a few natural phenomena are used as a form of test, trial,
reprimand, reminder, and even punishment for those who disobey. Like the
phenomenon of thunder in the Qur’an, it often tells about the previous people who
disobeyed and disobeyed Allah. With the descent of thunder from the sky, not
even a few people perish as a result of the enormity of a loud bang and a strike of
fire (lightning) which destroys it. Departing from this, the author seeks to analyze
what the intent and purpose of the Qur’an is symbolized by the existence of this
thunder phenomenon.

This research is based on the formulation of the problem about how is the
phenomenon of thunder in the Qur’an? and reveal the implications and messages
contained behind the phenomenon of thunder, both from the point of view of
Science and the Qur’an. The basic reason for conducting research on the
phenomenon of thunder in the Qur’an is based on five reasons. First, the
phenomenon of thunder is a natural phenomenon that is often encountered,
especially during the rainy season when the sky is cloudy. Second, the Qur’an
often tells of the previous people who were punished by Allah by using lightning.
Third, lightning is often used as a sign of ugliness (disaster) for some people.
Fourth, lightning is God's creation that has good value for nature. Fifth, the study
of the phenomenon of thunder is more dominated by scientific studies and the
need for a special study from the point of view of maudhu'i interpretation to reveal
the messages and implications behind the phenomenon of thunder.

The research method used is a literature-based qualitative method (library
research). The data collection technique was carried out by the documentation
method, namely by collecting verses about the phenomenon of thunder in the
Qur’an.

The conclusions obtained from this study are as follows: Thunder is a
natural phenomenon in the form of a flash of electricity that looks very bright in
the sky and is followed by a roar. The phenomenon of thunder is certainly a sign
of Allah's power. The phenomenon of thunder in the Qur’an is referred to as three
kinds of lafadz, namely lafadz ar-ra'd (.,), al-barq (s.), and Ash-Sa'igah
(2acLatt). Judging from the history, this phenomenon has occurred especially in the
past as a punishment for those who disobey and disobey as well as a reprimand or
reminder for those who forget Allah's commands. The Qur’an gives a message for

people who think that the thunder phenomenon aims to convey imagery, ikhtibar,
dhikr and tafakkur.
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